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ABSTRAK
Fifi Wijayanti : Strategi Pengembangan Agrowisata Buah Berbasis

Masyarakat Lokal Dalam Peningkatan Daya Tarik

Wisata Di Desa Mampun Baru Kabupaten Merangin

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan objek wisata
agrowisata buah dalam rangka meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Desa Mampun Baru dan perekonomian masyarakat sekitar dengan menganalisis
strategi kemudian menggunakan strategi yang tepat. Penelitian ini dilatar
belakangi oleh kegagalan dalam pengembangan Agrowisata Buah Desa Mampun
Baru Kabupaten Merangin dan bagaimana strategi dalam mengembangkan tempat
wisata tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Metode Kualitatif
deskriptif dengan analisis data berupa analisis SWOT. Informan yang terpilih
adalah orang-orang terlibat langsung dengan permasalahan yang diteliti melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil dari penelitian ini adalah
agrowisata buah desa mampun baru dikenal masyarakat tidak hanya dengan
keunikan beragam macam jenis buah dan daya tarik kolam renang tetapi juga
disediakan taman bermain anak-anak, spot foto yang masih terjaga membuat
banyak pengunjung pada saat itu, Namun agrowisata ini sudah tidak beroperasi
lagi sampai sekarang mulai dari kolam renang yang tidak terawat, spot foto sudah
rusak atau tidak terawat. Banyak fasilitas yang harus ditambahkan terutama
setelah tidak aktif beroperasi lagi, semua fasilitas rata-rata harus ditata kembali.
Kegagalan pembangunan agrowisata dikarenakan kurangnya pengelolaa,
kepengurusan yang kurang aktif, khusunya Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) Selain itu kurangnya kontribusi dari Pemerintah.

Kata Kunci : Strategi, Strategi Pengembangan, Agrowisata
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di Indonesia pertanian merupakan salah satu sektor mata
pencaharian utama dari mayoritas penduduknya, sehingga hal ini dapat
menjadi potensi besar dalam mengembangkan kegiatan pariwisata berbasis
pertanian di Indonesia. Potensi tersebut didukung oleh letak geografis
Indonesia yang melintasi garis khatulistiwa, serta kondisi alam, budaya
dan keragaman hayati yang ada di Indonesia. Potensi-potensi tersebut
tentunya sangat menguntungkan dalam bidang kepariwisataan. Dengan
banyaknya potensi alam yang ada di Indonesia, maka akan menarik
banyak wisatawan asing untuk dapat berkunjung ke Indonesia sehingga
dapat memberikan keuntungan ekonomi bagi negara (Djuwendah &
Giftary, 2023). Program Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI), yang
diinisiasikan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
mengindikasikan kenaikan yang substansial dalam jumlah desa wisata
yang terdaftar, dari 1.831 desa pada tahun 2021 menjadi 4.573 desa pada
tahun 2023. Kenaikan ini mencerminkan tingginya semangat dan
kesadaran di kalangan masyarakat pedesaan terhadap potensi pariwisata
sebagai instrumen utama untuk meningkatkan kesejahteraan serta
pertumbuhan ekonomi lokal. Data terkini mengungkapkan bahwa

kunjungan ke desa wisata melonjak hingga 50 persen setelah pandemi



Covid-19, yang memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pendapatan komunitas setempat (Maghfirani, 2020).

Saat ini, pengembangan pariwisata di setiap negara ditafsirkan
sebagai sektor industri yang strategis dan integral. Perhatian terhadap
pariwisata semakin meluas, karena sektor ini memberikan berbagai
manfaat dan  keuntungan  ekonomi  negara-negara  penerima
wisatawan (Nandi, 2016). Pengembangan pariwisata memiliki peranan
penting bagi perkembangan suatu daerah. Dengan adanya kegiatan
pariwisata di suatu daerah, maka daerah yang memiliki potensi dasar
pariwisata akan dapat lebih mudah berkembang dan maju. Selain itu,
daerah yang memiliki potensi dasar pariwisata cenderung mengembangkan
potensi daerah yang ada sehingga mampu menarik wisatawan dalam
jumlah besar (Talip, 2021). Menurut Manzoor (2019) menyimpulkan
bahwa sektor pariwisata memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan sektor ekonomi dan membuka lapangan kerja yang cukup
besar.

Menurut Barreto dan Giantari (2015:34) dalam Talip (2021)
Pengembangan pariwisata adalah upaya mengembangkan atau memajukan
objek wisata agar daya tarik tersebut lebih baik dan lebih menarik dari segi
tempat dan objek didalamnya untuk menarik wisatawan mengunjunginya.
Dalam pengembangan destinasi wisata di pedesaan membutuhkan strategi
yang efektif yang dapat mencapai pengembangan efisien sehingga adanya

keberhasilan wisata tersebut. Keberhasilan dalam pengembangan wisata



terdapat pada tingkat pengelolaan wisata dan tersedianya berbagai sarana
dan prasarana yang memadai di destinasi wisata. Destinasi Wisata yang
menarik dapat menjadi daya tarik wisatawan diberbagai daerah domestik
dan internasional. Destinasi wisata dipedesaan yang terkenal merupakan
poin untuk kesejahteraan masyarakat sekitar karena dengan banyaknya
wisatawan yang berkunjung dapat menambah pendapatan pihak-pihak
pengelola wisata (Auliah et al., 2022). Maheta (2020), berpendapat bahwa
Strategi merupakan suatu proses yang bersifat membangun sebuah inovasi
baru dimana nanti dapat menghasilkan tujuan yang ingin dicapai. Dapat
disimpulkan bahwa strategi merupakan rancangan perencanaan jangka
panjang yang dirumuskan secara sistematis untuk mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan.

Sementara itu, Menurut Suwantoro (2004) dalam Nurhadi (2018),
strategi pengembangan kepariwisataan bertujuan untuk mengembangkan
produk dan pelayanan yang berkualitas, seimbang, dan bertahap. Secara
keseluruhan Strategi pengembangan pariwisata adalah upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan potensi pariwisata yang ada di suatu
kawasan, cara yang dilakukan dapat berupa melakukan perbaikan terhadap
infrastruktur yang ada baik itu secara fisik maupun nonfisik, sehingga
semua itu bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang
berada disekitar daerah tujuan wisata. Pengembangan sektor pariwisata
memerlukan keterlibatan pemerintah pusat dan daerah sebagai pembuat

peraturan dan penyedia infrastruktur yang diperlukan untuk pembangunan



suatu objek wisata (Simatupang et al., 2022). Lalu Objek wisata adalah
suatu tempat yang menjadi kunjungan wisatawan karena mempunyai
sumber daya tarik baik alamiah maupun buatan manusia seperti keindahan
alam atau pegunungan, pantai flora dan fauna, kebun binatang, bangunan
kuno bersejarah, monument-monumen, candi-candi,tari-tarian, atraksi dan
kebudayaan khas lainnya (Fandeli, 2012). Penentuan strategi wisata yang
tepat bagi suatu obyek wisata harus dikorelasikan dengan sektor industri
dan ekonomi sebagai kesatuan pembangunan yang saling berhubungan
(Simatupang et al., 2022).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan, pariwisata didefinisikan sebagai berbagai bentuk
kegiatan wisata yang didukung oleh fasilitas, prasarana, serta layanan jasa
yang disediakan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, pelaku usaha, dan
masyarakat secara keseluruhan (D. Putri & Syamsiyah, 2021). Kawasan
yang menjadi sasaran utama kegiatan pariwisata lazim disebut sebagai
objek atau destinasi pariwisata. Sektor pariwisata memainkan peran krusial
bagi suatu negara, karena pariwisata berfungsi sebagai daya tarik utama
yang memotivasi kunjungan wisatawan. Akibatnya, pariwisata
menghasilkan dampak positif yang signifikan, sehingga sektor ini perlu
dikembangkan secara berkelanjutan (Hutauruk, 2024).

Salah satu bentuk pariwisata berbasis masyarakat yang menonjol
adalah agrowisata, khususnya agrowisata buah. Menurut Utama (2018),

Agrowisata adalah obyek wisata dengan aktivitas wisata yang



memantfaatkan lahan pertanian yang bertujuan meningkatkan pengetahuan
dan kesejahteraan masyarakat juga menciptakan pengalaman baru bagi
wisatawan. Menurut Sari (2021) agrowisata adalah jenis usaha pertanian
yang memanfaatkan lahan pertanian dan ditata secara menarik menjadi
sebuah wisata yang juga melakukan penjualan jasa kepada para wisatawan.
Sedangkan Menurut Ibnu Hajar (2008) dalam Bahur (2020) agrowisata
merupakan suatu bentuk kegiatan yang memanfaatkan usaha agro sebagai
objek wisata dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, pengalaman
rekreasi dan hubungan usaha dibidang pertanian. Berdasarkan pengertian
di atas dapat disimpulkan, agrowisata adalah termasuk bagian dari
pariwisata yang memanfaatkan usaha pertanian (agro) sebagai objek
wisata yang bertujuan untuk menambah wawasan, berliburan, dan
hubungan usaha di bidang pertanian (Masanda et al., 2024).

Agrowisata tidak hanya menawarkan pengalaman wisata yang
edukatif dan rekreatif, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi produk
pertanian lokal. Misalnya, pengembangan agrowisata petik buah jeruk di
Desa Selorejo, Kabupaten Malang, telah memberikan dampak positif
terhadap kesejahteraan sosial masyarakat, termasuk peningkatan
pendapatan, terbukanya lapangan kerja, dan peluang usaha baru
(ARAHMAH et al., n.d.). Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Merangin, jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten
Merangin pada tahun 2022 mencapai 120.000 orang, namun sebagian

besar dari mereka hanya mengunjungi objek wisata alam dan budaya,



sementara potensi agrowisata belum banyak dikenal. Hal ini menunjukkan
adanya potensi besar untuk mengembangkan agrowisata di Desa Mampun
Baru (Merangin, 2022).

Desa Mampun Baru adalah salah satu daerah dengan sektor pariwisata
yang dapat diusung membandingi sektor pariwisata di daerah lain. Desa
Mampun Baru terletak di Kecamatan Pamenang Barat, Kabupaten
Merangin, Provinsi Jambi yang memiliki luas wilayah 1385 hektar dengan
jumlah penduduk lebih kurang 2.544 jiwa, potensi wisata yang dimiliki
Desa Mampun Baru yaitu Agrowisata Taman Buah seluas 1,5 hektar.
kebun agrowisata yang memiliki bermacam tanaman buah seperti jambu
kristal, jeruk, rambutan, durian, mangga, alvukat serta sayuran hidroponik
dan terdapat dua kolam renang, satu kolam renang untuk dewasa dan satu
kolam renang anak-anak yang menjadi salah satu destinasi pilihan sebagai

lokasi wisata edukasi bagi masyarakat.

Gambar 1. 1 Wisata Buah Desa Mampun Baru



Sumber : Hasil Dokumentasi Peneliti 2025

Agrowisata dibentuk dan diresmikan pada tanggal 7 September 2019
yang dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS), dibentuk
melalui dana desa berdasarkan MUSDES (Musyawarah Desa) dibawah
naungan Kepala Desa Mampun Baru, pegurus, perangkat Desa Mampun
baru yang disahkan oleh Bupati Kabupaten Merangin Bapak Al Haris
berdasarkan Rencana Pembangunan Menengah Desa (RPJM-Des) dan
usulan pembangunan agrowisata di sepakati oleh BPD (Badan
Permusyawaratan Desa) selaku pengawas melalui Visi Misi Bupati
Kabupaten Merangin 2023 yang mana memiliki Visi dibidang pertanian
dan pariwisata dan untuk Misi nya Mengembangkan Perekonomian
Daerah Berbasis Sumber Daya Bidang Pertanian, Perikanan dan
Pariwisata”. Saat ini agrowisata buah Desa Mampun Baru sudah menjadi
unit usaha desa dibidang pariwisata yang dikelola oleh Pokdarwis dalam
pengurusan agrowisata buah. Adapun jenis kegiatan dalam pengembangan
pariwisata mencakup pembangunan serta peningkatan sarana dan
prasarana pariwisata yang dimiliki oleh desa, beserta pemeliharaan rutin
terhadap elemen-elemen tersebut. Adanya Agrowisata tersebut secara tidak
langsung bisa membantu kualitas perekonomian masyarakat di sekitar
wilayah Agrowisata Buah di Desa Mampun Baru sehingga nilai ekonomi
kerakyatan akan berjalan dan juga memberikan peluang usaha bagi
masyarakat Desa Mampun Baru. Berdasarkan observasi awal agrowisata
buah Desa Mampun Baru menghasilkan pendapatan secara garis besar

mencapai Rp.500.000,-/hari, jika agrowisata buah ini berkelanjutan maka



sangat meningkatkan pendapatan POKDARWIS sebagai pengelola
agrowisata buah ini,

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh Kepala Desa yakni
bapak S. Arman beliau mengatakan :

“...Berkaitan dengan kepengurusan agrowisata buah saat ini di Kelola
langsung oleh Kelompok Sadar Wisata, yang mana saya lihat setelah
tidak beroperasi aktif, Pokdarwis dalam progres kinerja kerjanya sangat
menurun.. Mungkin disebabkan juga ada beberapa faktor dari
kepengurusan sendiri” (Wawancara 10 Februari 2020).

Selanjutnya wawancara dengan Kasi Pemerintahan oleh Bapak

Novan yakni bapak Novan, beliau mengatakan bahwa :

“...Agrowisata buah saat ini dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) yang diketuai oleh Bapak Bejo, saya melihat dalam
pengelolaannya masih sangat manual dari segi pelaporan, Setelah
agrowisata tidak beroperasi aktif, Pokdarwis tidak aktif dalam
mengurus agrowisata buah. Tidak seperti kepengurusan awal saat
dibangunnya agrowisata”. (Wawancara 12 Fabruari 2025).

Tidak semua agrowisata buah berhasil mencapai potensi
maksimalnya. Di Desa Mampun Baru, Kabupaten Merangin, Provinsi
Jambi, program agrowisata buah yang didanai oleh Dana Desa telah
dilaksanakan dengan tujuan pemberdayaan masyarakat berbasis potensi
lokal. Penelitian oleh Mariyatun (2022) menunjukkan bahwa meskipun
program ini berhasil dalam beberapa aspek, masih terdapat kendala dalam
ketepatan pelayanan dan waktu pelaksanaan, terutama akibat
keterlambatan penyaluran dana dari pemerintah pusat. Menurut penelitian
Suparmin (2020) terdapat beberapa permasalahan dalam pengembangan

agrowisata seperti manajemen yang kurang baik serta minimnya sarana



wisata, sumber daya manusia yang terbatas dari segi kualitas maupun
kuantitas, dan adanya tempat wisata pesaing..

Permasalahan serupa juga ditemukan pada Agrowisata Buah Desa
Mampun Baru yaitu membutuhkan pembangunan dan pengembangan lebih
lanjut terutama pada fasilitas yang ada karena masih belum mampu
mencukupi kedatangan wisatawan dalam jumlah banyak, masih memiliki
sumber daya manusia yang kurang maksimal dalam manajemen
agrowisata (tata kelola objek wisata masih apa adanya karena baru
terbentuk), serta masih lemahnya program pemasaran dan promosi dari
pihak pemerintah daerah terhadap agrowisata (Masanda et al., 2024).

Berdasarkan observasi awal permasalahan ini di kemukakan Oleh
Bapak S. Arman selaku Kepala Desa Mampun Baru yang mengatakan
bahwa:

“..Mengenai keberlangsungan pengembangan agrowisata buah ini
kami mengalami kendala yang mempengaruhi pengembangan
agrowisata yakni, tanaman buah yang tidak berbuah secara optimal,
spot foto yang tersedia masih terbatas, akses jalan yang lumayan sulit
dijangkau dan pasokan air untuk kolam renang masih bergantung pada
PAMSIMAS membuat operasional wahana tidak maksimal dan sering
kali terhenti” (Wawancara 10 Februari 2025).

Jika dilihat dari kondisi agrowisata buah yaitu pada saat
beroperasinya objek wisata pada tahun 2020 sangat banyak perbedaan
kondisi agrowisata buah dengan setelah vakum dan tidak beroperasi yaitu
pada tahun 2024 hingga sekarang. Kondisi agrowisata buah sebelumnya
sangat menjadi daya tarik pengunjung karna memiliki daya tarik kolam

renang, Namun, saat ini spot foto dan fasilitas yang ada termasuk kolam
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renang sudah tidak terawat dan beberapa fasilitas yang sudah tidak layak

digunakan.

Selain itu, Ketua POKDARWIS yakni Bapak Bejo mengatakan
mengenai bagaimana kondisi agrowisata buah sesudah tidak beroperasi,

beliau mengatakan

“...Kondisi agrowisata buah saat ini sangat memprihatinkan dari segi
tanaman buah yang tidak berbuah, spot foto yang sudah tidak terawat,
fasilitas yang tidak terawat, begitupun dengan sulitnya kami
mendapatkan pemasokan air untuk kolam renang yang ada
diagrowisata buah. Namun, kami mengalami kendala  untuk
perawatan agrowisata belum adanya dana dalam pengembangan
agrowisata. Dana pendapatan yang mengalami penurunan yang

disebabkan penurunan pengunjung pada agrowisata buah”
(Wawancara 14 Fabruari 2025).

Permasalahan yang terjadi pada Agrowisata Buah Desa Mampun
Baru ini dapat dilihat dari berbagai aspek yang saling berkaitan dan
mempengaruhi keberlangsungan pengelolaan kawasan wisata tersebut.
Dari segi produksi, terdapat kendala utama yaitu tanaman buah yang tidak
berbuah secara optimal. Hal ini menyebabkan daya tarik utama agrowisata
menjadi menurun, karena pengunjung yang datang dengan harapan dapat
menikmati atau memetik buah secara langsung justru merasa kecewa
akibat minimnya hasil panen, akibat dari rendahnya produksi buah dan
kurangnya inovasi dalam pengelolaan wisata, jumlah pengunjung pun
relatif sedikit. Kondisi ini berimbas pada pendapatan pengelola yang tidak
sebanding dengan pengeluaran operasional, sehingga menyebabkan
ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran. Selain itu, dari sisi

daya tarik wisata, jumlah spot foto yang tersedia masih sangat terbatas,
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padahal aspek visual dan keunikan lokasi menjadi faktor penting dalam
menarik minat wisatawan, khususnya di era digital saat ini. Fasilitas
penunjang pun masih tergolong kurang memadai. Area parkir yang sempit
menimbulkan ketidaknyamanan bagi pengunjung, sementara jarak
mushola yang terlalu jauh dari area utama wisata membuat akses ibadah
kurang praktis. Selain itu, belum tersedianya fasilitas rekreasi tambahan
seperti waterboom juga menjadi kelemahan dalam menarik minat keluarga
dan wisatawan anak-anak. Di sisi lain, keterbatasan pasokan air untuk
kolam renang karena masih bergantung pada sistem PAMSIMAS membuat
operasional wahana tersebut tidak maksimal dan sering kali terhenti.
Berbagai permasalahan ini menunjukkan bahwa Agrowisata Buah Desa
Mampun Baru memerlukan perbaikan menyeluruh, baik dari aspek
produksi, pengelolaan fasilitas, maupun strategi pengembangan agar
mampu meningkatkan daya tarik serta keberlanjutan ekonomi kawasan

wisata tersebut.

Kabupaten Merangin sebagai wilayah dengan 48,7% penduduk
bergantung pada sektor pertanian (BPS Merangin, 2023). mengadopsi
kebijakan ini melalui pengembangan Taman Agrowisata Buah Mampun
Baru sejak 2019. Data kunjungan wisatawan menunjukkan fluktuasi
signifikan dari 15.000 pengunjung (2021) menjadi 9.500 pengunjung
(2023), mengindikasikan penurunan daya tarik yang memerlukan
intervensi pengembangan (Kristiana, 2022). Menurut Yoeti (2008),

Kedatangan wisatawan akan menambah pendapatan bagi daerah yang
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dikunjunginya sedangkan bagi wisatawan mancanegara kedatangan
mereka akan menambah devisa bagi negara. Namun, saat ini agrowisata
buah di Desa Mampun Baru mengalami penurunan pengunjung. Hal ini
menyebabkan masyarakat lokal kehilangan sumber pendapatan dan

kesempatan kerja.

Berikut adalah wuraian singkat tentang penurunan pengunjung

agrowisata buah di Desa Mampun Baru, Kabupaten Merangin 2020-2025

Tabel 1. 1 Data Jumlah Pengunjung Agrowisata Buah di Desa Mampun

Baru, Kabupaten Merangin

No Tahun Jumlah Pengunjung/Tahun
1. 2020 3.051
2. 2021 3.656
3. 2022 -
4, 2023 1.005
5. 2024 483
6. 2025 -

Sumber : Kantor Desa Mampun Baru, Kabupaten Merangin

Berdasarkan data pada tabel 1.4 yang bersumber dari Bendahara
POKDARWIS Desa Mampun Baru, dapat diketahui jumlah pengunjung
pada tahun 2020 mencapai 3.051, tahun 2021 meningkat 3.656, tahun 2022
tidak ada pengunjung dikarenakan sedang adanya perawatan setelah
Covid-19 sehingga agrowisata berhenti beroperasi, tahun 2022 tidak ada

pengunjung, tahun 2023 1.005 pengunjung, tahun 2024 jumlah
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pengunjung terhitung turun yaitu 483 pengunjung dan tahun 2025 tidak
ada sama sekali pengunjung.

Selain itu, Ibu Sri Lestari, Selaku Bndahara Pokdarwis Desa
Mampun Baru, beliau mengatakan mengenai bagaimana kondisi
pengunjung agrowisata buah, beliau mengatakan :

“...Agrowisata Buah Desa Mampun Baru sangat ramai pengunjung
mulai dari awalnya di rintis yaitu tahun 2020 yang diperkirakan 3.051
pengunjung, meningkat ditahun 2021 3.656 pengunjung, pada tahun
2022 tidak ada pengunjung karena sedang dalam perawatan setelah
Covid-19 terjadi. pada awal tahun 2023 terdapat 1.005 pengunjung,
tahun 2024 483 pengunjung dan tahun 2025 tidak ada sama sekali
pengunjung”.(Wawancara pada tanggal 12 Februari 2025).

Strategi pengembangan agrowisata buah berbasis masyarakat lokal
di Desa Mampun Baru, Kabupaten Merangin berangkat dari konteks luas
perkembangan pariwisata berbasis alam dan pertanian yang semakin
menjadi fokus utama dalam pembangunan daerah di Indonesia. Pariwisata
berbasis alam, termasuk agrowisata merupakan salah satu sektor yang
mampu mengoptimalkan potensi pertanian sekaligus meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal melalui pengembangan ekonomi kreatif
dan pelestarian lingkungan. Kabupaten Merangin, dengan kekayaan
alamnya yang melimpah, termasuk potensi buah-buahan dan kawasan
pertanian, memiliki peluang besar untuk mengembangkan agrowisata
sebagai daya tarik wisata yang berkelanjutan dan memberdayakan
masyarakat setempat.

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Desa Mampun Baru yang

bernama Bapak Arman yang mengatakan bahwa :
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...... Sebelumnya, strategi yang pernah kami lakukan untuk menarik minat
wisatawan di Desa Mampun Baru adalah dengan menambah kolam renang
dan memperbanyak bibit tanaman buah di sekitar kawasan wisata. Kami
berharap, dengan adanya kolam renang dan kebun buah, pengunjung akan
semakin tertarik datang ke desa kami.”(Wawancara tanggal 10 Februari 2025
di Jambi).

Selanjutnya mengenai strategi yang akan dilakukan kedepannya
dalam pengembangan agrowisata buah dipertegas langsung oleh bapak

Bapak Novan selaku Kasi Pemerintahan, beliau mengatakan bahwa :

“...Strategi pengembangan agrowisata berbasis masyarakat di Desa
Mampun Baru yang akan di lakukan adalah : 1) Merombak ulang
kepengurusan yang dapat bertanggung jawab dalam pengelolaan
agrowisata buah; 2) mengembangkan potensi lahan sesuai dengan
jenis tanah; 3) Penambahan wahana kolam renang dan wahana istana
balon agar menarik pengunjung luar, terutama Masyarakat desa
mampun baru; 4) mengembangkan jaringan kerjasama kemitraan
dengan pelaku industri pariwisata dan lembaga/dinas terkait untuk
mempromosikan dan mengembangkan destinasi agrowisata; 5)
mengembangkan website dan media promosi agrowisata berbasis
masyarakat; 6) meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam
pengembangan inovasi produk agrowisat dan 7) menyelenggarakan
penyuluhan dan pelatihan dasar mengenai pengelolaan dan
pengembangan agrowisata. Namun, yang menjadi permasalahan
sampai sekarang tidak adanya suatu pendampingan atau bantuan dari
pihak kusus atau pemerintah untuk memberikan suatu arahan dalam
melakukan pengembangan agrowisata buah Desa Mampun
Baru”.(Wawancara pada tanggal 12 Februari 2025).

Adapun jenis kegiatan dalam pengembangan pariwisata
mencakup pembangunan serta peningkatan sarana dan prasarana
pariwisata yang dimiliki oleh desa, beserta pemeliharaan rutin terhadap
elemen-elemen tersebut. Namun, pengembangan agrowisata buah Desa
Mampun Baru masih banyak yang belum terealisasi secara optimal. Oleh
sebab itu, tujuan penelitian ini adalah mengembangkan agrowisata buah
Desa Mampun Baru melalui analisis strategi yang komprehensif dan

penerapan strategi yang tepat. Rumusan syarat untuk pengembangan suatu
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objek wisata melibatkan adanya attraction, yaitu elemen-elemen unik yang
menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung. Atraksi wisata
terbagi menjadi dua kategori: site attraction, yang merupakan daya tarik
alami sejak keberadaan objek tersebut, dan event attraction, yang
merupakan daya tarik buatan manusia; selain itu, diperlukan accessibility
atau kemudahan akses, amenity atau fasilitas pendukung seperti akomodasi
dan restoran, serta institution atau lembaga yang bertanggung jawab dalam

pengelolaan objek wisata (Sukmawati, 2023).

Kajian literatur terhadap penelitian terdahulu menunjukkan beberapa
temuan penting. Studi di Desa Klancing, Banyuwangi, mengemukakan
bahwa pengembangan agrowisata berbasis masyarakat memerlukan dua
faktor utama: produk agrowisata dan daya tarik pendukung di kawasan
desa serta keterlibatan masyarakat lokal yang terfokus pada kelompok
pemuda, ibu-ibu, dan petani (Ermawati et al., 2023). Penelitian ini
memberikan model pengembangan yang dapat diadaptasi, namun masih
terbatas pada konteks desa dengan karakteristik sosial dan geografis yang
berbeda. Selain itu, penelitian di Kabupaten Merangin menegaskan
pentingnya peran aktif masyarakat dalam pembangunan kampung wisata,
yang memungkinkan pengunjung terlibat langsung dalam aktivitas
pertanian sehingga meningkatkan pengalaman wisata dan pemahaman
budaya lokal. Namun, penelitian ini lebih menyoroti aspek partisipasi
masyarakat tanpa fokus mendalam pada strategi pengembangan agrowisata

buah secara spesifik. Sementara itu, kajian pengembangan pariwisata
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berbasis alam di Kabupaten Merangin menyoroti potensi alam dan buatan,
namun terkendala oleh promosi dan infrastruktur yang kurang memadai,
yang menghambat optimalisasi sektor pariwisata termasuk agrowisata.
Penelitian-penelitian tersebut memberikan dasar penting, namun belum
mengkaji secara komprehensif strategi pengembangan agrowisata buah
berbasis masyarakat lokal yang terintegrasi dengan pengembangan daya

tarik wisata di Desa Mampun Baru.

Research gap yang muncul dari tinjauan tersebut adalah kurangnya
penelitian yang secara khusus mengembangkan strategi pengembangan
agrowisata buah dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat lokal di
Desa Mampun Baru, yang mengintegrasikan aspek produk agrowisata,
pengelolaan sumber daya manusia, infrastruktur, dan pemasaran yang
berkelanjutan. Penelitian ini akan memberikan perspektif baru dengan
menitikberatkan pada peran aktif pengurus/ pengelola dan masyarakat
lokal sebagai penggerak utama pengembangan agrowisata, memanfaatkan
potensi buah-buahan lokal sebagai daya tarik utama, serta mengkaji
strategi yang mampu mengatasi kendala pengelolaan dan promosi yang
selama ini menjadi hambatan. Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang lebih mendalam dibandingkan penelitian
sebelumnya yang cenderung parsial atau kurang fokus pada konteks Desa
Mampun Baru dan dinamika sosial-ekonomi masyarakatnya.

Kontribusi penelitian ini terhadap ilmu pengetahuan dan praktik

terletak pada pengembangan model strategi pengembangan agrowisata
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buah berbasis masyarakat yang dapat menjadi referensi bagi
pengembangan agrowisata di daerah lain dengan karakteristik serupa.
Penelitian ini memperkaya diskursus akademik tentang pemberdayaan
masyarakat dalam pengembangan pariwisata berbasis alam, buatan dan
pertanian, sekaligus menawarkan solusi praktis berupa rekomendasi
strategis bagi pemangku kebijakan, pemerintah desa, dan pelaku usaha
pariwisata untuk meningkatkan daya tarik wisata, memperkuat ekonomi
lokal, dan menjaga kelestarian lingkungan. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teori, tetapi juga
memberikan dampak nyata dalam pembangunan desa mandiri dan
berkelanjutan di Desa Mampun Baru, Kabupaten Merangin (Ermawati et

al., 2023).

Agrowisata buah ini masih banyak yang harus dibenahi, diantaranya
fasilitas umum yang masih sangat butuh sentuhan pemerintah untuk
pembangunan, kurangnya fasilitas di agrowisata buah seperti toilet, tempat
sampah, tempat bersantai (gazebo), tambahan waterboom untuk kolam
renang, lahan parkir yang kurang luas. Fasilitas umum yang lengkap di
wisata akan membuat betah pengunjung, karena fasilitas yang lengkap
merupakan suatu kebutuhan yang seharusnya dilengkapi, sarana
pariwisataan (tourism infrastructure) adalah segala fasilitas yang
keberadaanya dapat menghidupkan prasarana kepariwisataan sehingga
wisatawan merasa kebutuhanya dapat terpenuhi. Sarana wisata yaitu

fasilitas pelengkap yang ada di daerah tujuan wisata yang keberadaanya
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diperlukan oleh wisatawan sehingga wisatawan dapat menikmati kegiatan

wisatanya (Komalasari et al., 2023).

Oleh karna itu, pemerintahan Desa Mampun Baru akan
mengembangkan objek wisata ini dan akan menganggarkannya kembali
dengan langkah awal merombak ulang kepengurusan POKDARWIS Desa
Mampun Baru lalu mulai mengembangkan kembali agrowisata buah dan
alasan mengapa peneliti mengambil objek wisata agrowisata buah karena
menurut peneliti objek wisata agrowisata buah ini memiliki potensi yang
bisa di kembangkan menjadi objek wisata yang di minati banyak
pengunjung, selain adanya kolam renang, agrowisata adalah satu satunya
objek wisata yang di kelola oleh POKDARWIS yang menjadi daya tarik,
sangat di perlukan strategi yang tepat untuk mengembangkan agrowisata
ini, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan
agrowisata buah dalam rangka meningkatkan pendapatan asli daerah
(PAD) Desa Mampun Baru dan perekonomian masyarakat sekitar dengan
menganalisis strategi dan kemudian menggunakan strategi yang tepat.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis berupa
rekomendasi kebijakan dan strategi bagi pemerintah desa, pelaku usaha,
serta kelompok tani dalam mengoptimalkan potensi agrowisata buah.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat akademik
sebagai referensi ilmiah dalam pengembangan konsep agrowisata berbasis
masyarakat di daerah pedesaan. Berdasarkan uraian di atas maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul penelitian
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yaitu tentang Strategi Pengembangan Agrowisata Buah Dalam
Peningkatan Daya Tarik Wisata Di Desa Mampun Baru Kabupaten

Merangin .

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah di jelaskan di atas, penulis
dapat mengidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Kurangnya pengelolaan agrowisata buah di Desa Mampun Baru
khusunya Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)

2. Masih kurangnya perhatian dari Pemerintah Kabupaten Merangin
terhadap pengembangan agrowisata buah Desa Mampun Baru
Kabupaten Merangin

3. Masih perlu upaya sadar wisata melalui Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) serta masih kurangnya partisipasi masyarakat untuk
meningkatkan agrowisata buah

4. Potensi wisata yang perlu di kembangkan terutama dalam hal fasilitas
yang masih kurang mendukung

5. Kurangnya akses promosi melalui media sosial di agrowisata buah
Desa Mampun Baru Kabupten Merangin.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat ditentukan
batasan masalah dalam penelitian ini adalah Strategi Pengembangan

Agrowisata Buah Berbasis Masyarakat Lokal Dalam meningkatkan Daya

Tarik Wisata dan Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam
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Pengembangan Agrowisata Buah Berbasis Masyarakat Lokal Dalam
Meningkatkan Daya Tarik Wisata di Desa Mampun Baru, Kabupaten

Merangin.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi pengembangan yang efektif untuk meningkatkan
daya tarik wisatawan agrowisata buah di Desa Mampun Baru,
Kabupaten Merangin?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
pengembangan agrowisata buah berbasis masyarakat lokal dalam
meningkatkan daya tarik wisata di Desa Mampun Baru, Kabupaten
Merangin?

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi faktor penghambat dalam
pengembangan agrowisata buah Desa Mampun Baru?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana strategi pengembangan yang
efektif untuk meningkatkan daya tarik wisatawan agrowisata buah di
Desa Mampun Baru, Kabupaten Merangin

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi pengembangan agrowisata buah berbasis masyarakat
lokal dalam meningkatkan daya tarik wisata di Desa Mampun Baru,
Kabupaten Merangin

4. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi faktor penghambat

pengembangan agrowisata buah Desa Mampun Baru
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan kepada
masyarakat tentang bagaimana strategi pengembangan agrowisata
buah berbasis masyarakat lokal dalam meningkatkan daya tarik wisata
di Desa Mampun Baru, Kabupaten Merangin dan sekaligus
mengembangkan bidang keilmuan Administrasi Negara terkhususnya
dalam mata kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia dan
Pemberdayaan Masyarakat
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini memiliki nilai aplikatif yang tinggi bagi
berbagai pemangku kepentingan.
a. Bagi Masyarakat Desa Mampun Baru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan strategis
dalam mengembangkan dan mengelola potensi agrowisata buah
secara mandiri dan berkelanjutan, guna meningkatkan
kesejahteraan dan memperkuat identitas desa.
b. Bagi pemerintah daerah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam merumuskan
kebijakan pembangunan pariwisata berbasis potensi lokal yang
lebih terarah, adaptif, dan responsif terhadap dinamika sosial
masyarakat desa.

c. Bagi Peneliti
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Penelitian ini merupakan kesempatan untuk menerapkan ilmu dan
teori yang di dapatkan selama masa perkuliahan dan menambah
pengetahuan tentang masalah yang bertema pengembangan

d. Penelitian ini di harapkan sebagai bahan rujukan/referensi bagi

peneliti lainnya agar tertarik meneliti permasalahan yang sama



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian yang telah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwasanya tidak optimalnya Kelompok
Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam mengelola agrowisata buah Desa
Mampun Baru, yang mengakibatkan atraksi wisata agrowisata saat ini
semuanya sudah tidak pergunakan dan fasilitas yang ada diagrowisata sudah
tidak layak mulai dari pondok. spot foto yang sudah tidak terawat, kolam
renang yang kotor tidak terawat, ruang ganti yang sudah kotor dan toilet yang
sudan rusak. Selain itu agrowisata ini tidak beroperasi dan sepi pengunjung
berawal dari Covid-19 pada saat itu. Faktor penghambat yang menjadi
kendala selama pengembangan agrowisata buah Desa Mampun Baru yaitu
tidak optimalnya POKDARWIS dalam mengelola agrowisata, kurangnya
Sumber Daya Manusia (SDM), kurangnya dana dalam pengembangan
agrowisata dan terjadi permasalahan proposal yang diajukan ditolak. Namun,
untuk faktor pendukung pengembangan agrowisata buah dapat dilihat dari
aspek Sosial, Ekonomi, dan Kelembagaan.

Upaya yang akan dilakukan untuk kurang optimalnya Kelompok
Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam mengelola agrowisata buah yaitu
Pemerintahan Desa akan membentuk ulang kepengurusan POKDARWIS
sebagaimana yang dijelaskan pada RPJM-Des bahwa Desa Mampun Baru

akan dijadikan Desa Wisata melalui POKDARWIS dan dalam perencanaan
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akan dilakukan perubahan anggota POKDARWIS pada tahun ini. Untuk
kurangnya sumber daya manusia pada Desa Mampun Baru akan memberikan
pelatihan agar bertambahnya pengalaman dan pengetahuan mengenai wisata.
Selanjutnya untuk keterbatasan dana pemerintahan akan menarik investor
agar mendapatkan dana ditahun ini. Terakhir untuk status permasalahan
proposal yang ditolak akan dilakukan diskusi oleh kepala Desa Mampun Baru

dengan pemerintahan agar masalah ini dapat terselesaikan.

. Saran

Berdasarkan hasil temuan dan penelitian yang telah dilakukan, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Para pihak pengelola yakni POKDARWIS agar dapat melakukan kerja
sama dan mengatasi masalah internal agar dapat melakukan
pengembangan agrowisata buah secara optimal.

2. Agar dapat meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) diperlukannya
peningkatan pelatihan dan pembinaan kepada pengelola, pengurusa dan
masyarakat. Untuk pihak yang berperan agar dapat melakukan peran
dengan maksimal.

3. Hendaknya di agrowisata buah setelah dilakukannya pengembangan bisa
membenahi fasilitas yang sudah rusak dan juga menambahkan fasilitas
yang belum ada, lalu dilakukannya perawatan dan pemeliharaan secara

rutin pada agrowisata buah Desa Mampun Baru.
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